
PENGARUH PENAMBAHAN DEDAK PADI DENGAN LEVEL BERBEDA 

TERHADAP KANDUNGAN BAHAN KERING, BAHAN ORGANIK, DAN 

NILAI pH SILASE RUMPUT ODOT (Pennisetum purpureum cv. Mott) 

Skripsi 

Oleh 

Zalfa Alfiani 

2214241020 

JURUSAN PETERNAKAN  

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2026



ABSTRAK 

 

PENGARUH PENAMBAHAN DEDAK PADI DENGAN LEVEL BERBEDA 

TERHADAP KANDUNGAN BAHAN KERING, BAHAN ORGANIK, DAN 

NILAI pH SILASE RUMPUT ODOT (Pennisetum purpureum cv. Mott) 

 

 

 

Oleh 

 

Zalfa Alfiani 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan level penambahan dedak 

padi terbaik terhadap kandungan bahan kering, bahan organik, dan nilai pH silase 

rumput odot. Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2025—November 2025 di 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan 

yang diberikan yaitu, P1: rumput odot + 5% dedak padi, P2: rumput odot + 10% 

dedak padi, dan P3: rumput odot +15% dedak padi. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dilanjutkan dengan uji Duncan 

Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 

dedak padi dengan level berbeda pada silase rumput odot tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap nilai pH, namun penambahan level dedak padi berpengaruh 

sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan bahan kering dan bahan organik. 

Berdasarkan uji lanjut DMRT, perlakuan P3 merupakan perlakuan terbaik yang 

menghasilkan nilai tertinggi pada peubah bahan kering sebesar 19,76% dan bahan 

organik sebesar 17,18%. 

 

Kata Kunci: Dedak padi, Kandungan nutrien, Rumput odot, Silase.  

  



ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF RICE BRAN SUPPLEMENTATION WITH DIFFERENT 

LEVELS ON DRY MATTER, ORGANIC MATTER, AND pH VALUES OF 

ODOT GRASS SILAGE (Pennisetum purpureum cv. Mott) 

 

 

 

By 

 

Zalfa Alfiani 

 

 

This study aims to determine the effect of rice bran supplementation and identify 

the optimal addition level on the dry matter content, organic matter content, and 

pH value of odot grass silage. This research was conducted from October 2025 to 

November 2025 at the Laboratory of Nutrition and Animal Feed, Department of 

Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung. The 

experimental design employed was a Completely Randomized Design (CRD) 

consisting of 3 treatments and 4 replications. The treatments consisted of P1: Odot 

grass + 5% rice bran, P2: Odot grass + 10% rice bran, and P3: Odot grass + 15% 

rice bran. The obtained data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA), 

followed by Duncan Multiple Range Test (DMRT). The results indicated that the 

addition of rice bran at different levels did not have a significant effect (P>0.05) 

on the pH value of Odot grass silage. However, it had a highly significant effect 

(P<0.01) on the dry matter and organic matter contents. Based on the DMRT post-

hoc test, the P3 treatment was identified as the best treatment, yielding the highest 

values for dry matter at 19.76% and organic matter at 17.18%. 

 

Keywords: Rice bran, Nutrient content, Odot grass, Silage  
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I. PENDAHULUAN  

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Pakan merupakan komponen utama dalam budidaya ternak ruminansia, karena 

kualitas dan kuantitasnya sangat menentukan tingkat produktivitas, kesehatan, 

serta efisiensi pemeliharaan ternak. Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi secara 

berkelanjutan, peternak dituntut menyediakan pakan yang tidak hanya 

mencukupi secara jumlah, tetapi juga memiliki nilai gizi yang optimal 

sepanjang tahun. Pakan ternak menjadi aspek yang sangat krusial dalam sistem 

produksi, mengingat biaya pakan dapat mencapai 60—70% dari total biaya 

operasional (Ediset  et al., 2023). 

 

Menurut Saking dan Qomaryah (2017), sebagian besar peternak rakyat 

tradisional masih mengandalkan hijauan sebagai sumber utama pakan ternak. 

Proporsi penggunaan hijauan mencapai sekitar 70% dari total pakan yang 

diberikan sementara sisanya berupa pakan konsentrat. Tingginya kebutuhan 

pakan tersebut menuntut peternak untuk menyediakan hijauan dalam jumlah 

yang cukup dan berkualitas. Namun, ketersediaan hijauan sering mengalami 

fluktuasi, terutama pada musim kemarau, ketika pertumbuhan tanaman hijauan 

melambat secara signifikan. Akibatnya, produksi hijauan menurun drastis dan 

tidak jarang terjadi kekurangan pakan yang berdampak pada penurunan 

performa ternak. Kondisi ini menjadi tantangan serius, karena kebutuhan 

konsumsi pakan ternak berlangsung secara terus-menerus sepanjang tahun, 

sementara pasokan hijauan tidak selalu tersedia dalam jumlah dan kualitas 

yang memadai (Anggraini dan Rahma, 2023). 
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Untuk mengatasi kekurangan hijauan terutama pada musim kemarau adalah 

dengan menerapkan pengawetan hijauan melalui proses silase, yaitu salah satu 

teknologi pengolahan pakan ternak yang dilakukan melalui proses fermentasi 

anaerob, di mana senyawa organik dalam hijauan diuraikan oleh mikroorganisme 

menjadi senyawa yang lebih sederhana. Proses ini menghasilkan pakan yang 

tahan lama, memiliki aroma khas, serta mampu mempertahankan kestabilan 

kandungan nutrien seperti karbohidrat, protein, dan vitamin (Patimah et al., 2020). 

 

Rumput odot merupakan hijauan unggul dengan produktivitas tinggi sebagai 

pakan ternak ruminansia. Rumput odot banyak dikembangkan oleh peternak di 

indonsia karena disukai oleh ternak ruminansia. Rumput odot merupakan varietas 

dari Pennisetum purpureum yang dikenal dengan rumput gajah mini. Rumput odot 

memiliki potensi tinggi sebagai bahan pakan ternak karena produksinya yang 

melimpah serta kandungan nutriennya yang lebih unggul dibandingkan varietas 

rumput gajah lainnya. Keunggulan tersebut menjadikannya cocok untuk diolah 

dalam berbagai bentuk pakan, termasuk silase (Wati et al., 2018). 

 

Sebagai hijauan berkualitas yang memiliki potensi besar sebagai pakan ternak 

olahan, rumput odot terdapat kekurangan yaitu memiliki kandungan karbohidrat 

larut atau water soluble carbohydrates (WSC) yang rendah, sehingga berisiko 

memperlambat penurunan pH pada silase dan rentan terhadap kontaminasi 

mikroba pembusuk. Untuk mendukung fermentasi yang optimal, diperlukan bahan 

aditif yang kaya akan water soluble carbohydrates sebagai sumber energi bagi 

bakteri asam laktat. Karbohidrat larut berperan sebagai substrat utama dalam 

proses fermentasi anaerob, membantu mempercepat penurunan pH dan menjaga 

kestabilan kandungan nutrisi dalam silase (Wijiyanto et al., 2005). 

 

Salah satu bahan aditif yang potensial untuk meningkatkan kualitas fermentasi 

silase adalah dedak padi. Bahan ini berasal dari lapisan luar bulir padi yang 

dihasilkan melalui proses penggilingan, dan dikenal memiliki kandungan 

karbohidrat yang cukup tinggi. Kandungan tersebut menjadikannya sumber energi 

yang efektif bagi bakteri asam laktat dalam proses fermentasi. Azizah et al. (2020) 

menyebutkan bahwa dedak padi dapat dimanfaatkan sebagai substrat fermentatif 
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karena komposisinya mendukung aktivitas mikroba. Despal et al. (2011) mencatat 

bahwa dedak padi mengandung water soluble carbohydrates sebesar 5,4%, yang 

berperan penting dalam meningkatkan ketersediaan karbohidrat fermentabel 

dalam silase. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi silase 

rumput odot yang diberi dedak padi dalam berbagai level terhadap kandungan 

bahan kering, bahan organik dan nilai pH guna menentukan level optimal yang 

dapat diterapkan sebagai strategi pengawetan hijauan pada musim kemarau. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. mengetahui pengaruh penambahan dedak padi dengan level berbeda terhadap 

kandungan bahan kering, bahan organik, dan nilai pH silase rumput odot; 

2. mengetahui level penambahan dedak padi terbaik terhadap kandungan bahan 

kering, bahan organik, dan nilai pH silase rumput odot. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada peneliti mengenai 

pengaruh penambahan dedak padi dengan level berbeda terhadap kandungan 

bahan kering, bahan organik, dan nilai pH silase rumput odot. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh peternak sebagai acuan dalam pengolahan 

hijauan rumput odot menjadi silase yang lebih stabil dan bernutrisi, dengan 

memanfaatkan bahan tambahan lokal yang ekonomis dan mudah diperoleh. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran  

Rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) merupakan salah satu jenis 

hijauan pakan yang memiliki karakteristik morfologi dan nutrisi unggul 

dibandingkan varietas rumput gajah lainnya. Karakteristik seperti pertumbuhan 

yang cepat, batang pendek, daun lunak, serta daya adaptasi tinggi terhadap 

berbagai kondisi lahan, rumput odot menjadi pilihan strategis dalam sistem pakan 

hijauan untuk ternak ruminansia. Rumput odot memiliki potensi produksi yang 
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tinggi, dengan hasil panen berkisar antara 49,39 hingga 57,71 ton per hektar 

dalam satu kali panen. Selain itu, tanaman ini mampu tumbuh dan beradaptasi 

dengan baik pada kondisi lahan kering (Sada et al., 2018). Yassin et al. (2003) 

melaporkan bahwa rumput odot memiliki profil nutrisi yang cukup baik, dengan 

kandungan lemak sebesar 0,9% pada bagian batang dan 2,72% pada daun. 

Kandungan protein kasar tercatat sebesar 8,1% pada batang dan mencapai 14,35% 

pada daun. Selain itu, tingkat kecernaan rumput odot juga cukup tinggi, yaitu 

72,68% pada daun dan 62,56% pada batang, menjadikannya sebagai hijauan yang 

potensial untuk diolah menjadi silase.  

 

Namun demikian, meskipun rumput odot memiliki produksi dan kualitas nutrisi 

yang baik, tantangan utama dalam pemanfaatannya sebagai pakan adalah 

keterbatasan ketersediaan hijauan sepanjang tahun. Ternak ruminansia 

membutuhkan hijauan dalam jumlah besar secara konsisten, sementara di 

Indonesia, ketersediaan hijauan sangat dipengaruhi oleh musim. Septian et al. 

(2018) melaporkan pada musim kemarau produksi hijauan menurun hingga 50%, 

sehingga peternak perlu mencari alternatif untuk menjamin pasokan pakan. Di sisi 

lain, karakteristik hijauan yang memiliki kadar air tinggi sehingga dapat menjadi 

sarana pertumbuhan mikroba pembusuk yang menyebabkan pakan mudah rusak 

dan tidak dapat disimpan dalam waktu lama tanpa perlakuan khusus. Oleh karena 

itu, diperlukan teknologi pengawetan seperti ensilase untuk mempertahankan 

kualitas dan ketersediaan hijauan (Septian et al., 2024).  

 

Silase merupakan salah satu metode pengawetan hijauan yang dilakukan melalui 

proses fermentasi anaerob dengan bantuan bakteri asam laktat untuk 

menghasilkan asam organik, terutama asam laktat, sehingga menurunkan pH dan 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme pembusuk(Al Biruni et al., 2024). 

Pembuatan silase bertujuan untuk mempertahan kandungan nutrisi hijauan dan 

memperpanjang masa simpan hijauan, sehingga dapat digunakan sebagai 

cadangan pakan pada musim kemarau atau saat sumber pakan hijauan sedang 

sedikit (Sadarman  et al., 2020). Dalam pembuatan silase, diperlukan bahan 

tambahan guna mengoptimalkan proses ensilase. Salah satu bahan yang dapat 

digunakan yaitu dedak padi.  
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Dedak padi merupakan limbah agroindustri yang memiliki potensi tinggi sebagai 

bahan tambahan dalam pembuatan silase. Kandungan karbohidrat yang cukup 

tinggi, terutama water soluble carbohydrates, menjadikan dedak padi sebagai 

sumber energi yang efektif bagi mikroorganisme fermentatif, khususnya bakteri 

asam laktat, yang berperan dalam proses ensilase. Penelitian Ismiraj et al. (2024) 

menunjukkan bahwa penggunaan dedak padi pada level 5% dan 10% dalam silase 

rumput odot menghasilkan tekstur yang lebih padat, aroma asam segar, dan 

fermentasi yang stabil tanpa pertumbuhan jamur. Syafi’I dan Riszqina (2017) 

menyebutkan bahwa pada penggunaan dedak sebanyak 15% pada silase rumput 

gajah menghasilkan kualitas fisik wangi, warna, dan tekstur terbaik dan dihasilkan 

nilai pH paling rendah. Berdasarkan temuan tersebut, dedak padi dapat digunakan 

sebagai bahan aditif yang efektif untuk meningkatkan kualitas fisik dan kimia 

silase. 

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. terdapat pengaruh penambahan dedak padi dengan level berbeda terhadap 

kandungan bahan kering, bahan organik, dan nilai pH silase rumput odot; 

2. terdapat level penambahan dedak padi terbaik terhadap kandungan bahan 

kering, bahan organik, dan nilai pH silase rumput odot. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

 

2.1 Silase  

Silase merupakan pakan ternak yang diawetkan yang umumnya terbuat dari 

hijauan dan limbah pertanian dengan kadar air (60—70%) menggunakan proses 

fermentasi oleh bakteri asam laktat yang berlangsung di dalam silo (Subekti et al., 

2013). Menurut Stefani et al. (2010) silase adalah proses pengawetan hijauan 

segar dengan kondisi anaerob melalui pembentukan atau penambahan asam. 

Senyawa yang terbentuk dalam proses ensilase yaitu asam-asam organik seperti 

asam laktat, asam asetat, dan asam butirat sebagai hasil fermentasi karbohidrat 

terlarut oleh bakteri, sehingga mengakibatkan terjadinya penurunan derajat 

keasaman (pH). Turunnya nilai pH mengakibatkan pertumbuhan mikroorganisme 

pembusuk akan terhambat. 

 

Keberhasilan proses ensilase dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, seperti 

kualitas bahan baku yang digunakan, proses penyiapan bahan baku dan proses 

pembuatan silase. Kualitas suatu bahan baku meliputi umur hijauan, kadar air 

hijauan dan kandungan karbohidrat mudah terfermentasi pada hijauan. Penyiapan 

bahan baku meliputi proses pengurangan kadar air dan pengurangan ukuran bahan 

yang digunakan. Proses pembuatan silase meliputi ada tidaknya penambahan 

aditif, metode pengisian silo, metode pemadatan, dan penutupan silo  

(Anjalani et al., 2017). 

 

Kualitas silase bergantung dari kecepatan fermentasi membentuk asam laktat, 

sehingga dalam pembuatan silase terdapat beberapa bahan tambahan yang biasa 

diistilahkan sebagai additive silage. Berbagai jenis bahan aditif dalam pembuatan 

silase meliputi water soluble carbohydrate, bakteri asam laktat, garam, enzim, 
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dan asam (Prasetyo, 2019). Proses awal dalam fermentasi asam laktat adalah 

proses aerob, udara yang berasal dari lingkungan maupun yang berasal dari 

hijauan menjadikan reaksi aerob terjadi. Hasil reaksi aerob yang terjadi pada fase 

awal fermentasi silase menghasilkan asam lemak volatil, yang menjadikan pH 

turun (Stefani et al., 2010). 

 

Silase yang berkualitas ditandai oleh tercapainya pH optimal dalam kisaran 3,8 

hingga 4,2. Kegagalan dalam proses ensilase dapat dipicu oleh berbagai faktor, 

seperti kesalahan teknis saat pembuatan, kebocoran pada silo yang mengganggu 

kondisi anaerob, rendahnya ketersediaan gula terlarut sebagai sumber energi 

fermentasi, serta kadar bahan kering awal yang terlalu rendah. Kondisi tersebut 

dapat menyebabkan silase menjadi terlalu basah dan memicu pertumbuhan 

mikroorganisme pembusuk yang tidak diinginkan (Ratnakomala et al., 2006). 

 

Menurut Saun dan Heinrichs (2008), silase yang bermutu biasanya ditandai 

dengan warna hijau cerah hingga kekuningan, meskipun warna tersebut dapat 

bervariasi tergantung pada jenis bahan hijauan yang digunakan. Selama proses 

ensilase, perubahan warna dapat terjadi akibat adanya reaksi maillard, yaitu reaksi 

pencoklatan non-enzimatis antara gula pereduksi dan gugus amino bebas dari 

asam amino, yang menghasilkan panas dan membentuk senyawa kompleks 

berukuran besar (Ratnakomala  et al., 2006). 

 

2.2 Rumput Odot  

Rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) merupakan varietas rumput gajah 

mini yang dikembangkan di Indonesia dan dikenal memiliki morfologi batang 

pendek, daun lunak, serta pertumbuhan yang cepat. Tanaman ini termasuk dalam 

famili Poaceae dan mampu beradaptasi dengan baik di berbagai jenis tanah, 

termasuk lahan kering dan marginal. Keunggulan morfologinya menjadikan 

rumput odot mudah dikonsumsi oleh ternak dan cocok untuk sistem pemotongan 

berkala (Arbi, 2022) 
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Menurut Syarifuddin (2006), klasifikasi tanaman rumput odot yaitu: 

Kingdom : Plantae 

Super Divisi   : Spermatophyta  

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida  

Sub Kelas : Commelinidae 

Ordo  : Poales 

Famili  : Poaceae 

Genus  : Pennisetum  

Spesies : Pennisetum purpureum cv. Mott 

 

 

Gambar 1. Rumput odot 

(Sumber: Dinas Peternakan dan Kesehatan hewan Kalimantan Timur, 2022) 

 

Rumput gajah odot memiliki kemampuan tumbuh di berbagai jenis lahan dan 

menunjukkan ketahanan terhadap naungan, serta respons yang baik terhadap 

pemupukan, meskipun memerlukan tingkat kesuburan tanah yang relatif tinggi 

untuk pertumbuhan optimal. Tanaman ini tumbuh secara merumpun dengan 

sistem perakaran serabut yang padat, dan mampu menghasilkan anakan baru 

secara berkelanjutan apabila dilakukan pemangkasan secara rutin. Struktur 

morfologinya yang lebat dan tegak dapat mencapai tinggi lebih dari satu meter, 

sehingga berfungsi sebagai pelindung alami atau penahan angin (wind break) bagi 

tanaman utama di sekitarnya (Syarifuddin, 2006). 
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Rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) memiliki rasio daun terhadap 

batang yang tinggi, dengan ciri morfologis berupa jarak antar ruas yang lebih 

pendek. Jenis rumput ini mudah dibudidayakan dan sangat digemari oleh ternak 

ruminansia, khususnya kambing. Secara visual menyerupai rumput gajah, namun 

memiliki daun yang lebih lentur, tidak menimbulkan rasa gatal karena permukaan 

daunnya halus, serta menunjukkan laju pertumbuhan yang cepat (Lestari et al., 

2018). 

 

Urribarrí et al. (2005) menyatakan bahwa rumput gajah odot memiliki sejumlah 

keunggulan agronomis dan nutrisi, seperti laju pertumbuhan yang cepat, 

permukaan daun yang halus dan lembut, serta batang yang lunak sehingga sangat 

disukai oleh ternak. Tanaman ini juga menunjukkan kemampuan regrowth yang 

tinggi, terutama jika dilakukan defoliasi secara teratur, yang dapat merangsang 

pembentukan anakan baru. Selain itu, rumput odot memiliki produktivitas hijauan 

yang tinggi dengan kandungan protein berkisar antara 10—15%, serta kadar serat 

kasar yang relatif rendah. Rendahnya kandungan karbohidrat struktural pada 

rumput ini turut berkontribusi terhadap tingkat kecernaan yang tinggi. Daun 

rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) memiliki karakter fisik yang stabil 

sepanjang musim, baik hujan maupun kemarau, sehingga layak dijadikan hijauan 

pakan ruminansia secara berkelanjutan. Kandungan nutrien rumput odot dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kandungan nutrien rumput odot 

Nutrien Kadar (%) 

Bahan Kering 14,41 

Bahan Organik  79,36 

Protein Kasar 12,77 

Serat Kasar 26,77 

Lemak Kasar 3,29 

Abu 20,64 

BETN 36,53 

Sumber :Fikran  et al. (2023) 
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Rumput odot memiliki produktivitas yang tinggi, dengan hasil panen segar 

mencapai lebih dari 50 ton/ha per kali panen, tergantung pada perlakuan 

pemupukan dan kondisi agroklimat. Penelitian oleh Siswoyo et al. (2023) 

menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik dari limbah kelapa sawit mampu 

meningkatkan produksi bahan segar dan bahan kering rumput odot secara 

signifikan. Produksi yang melimpah dan tekstur daun yang lunak menjadikan 

rumput ini sangat sesuai untuk diolah menjadi silase, terutama sebagai strategi 

penyimpanan hijauan saat musim kemarau. 

 

Hasil penelitian Sadarman et al. (2024) menunjukkan bahwa rumput odot yang 

difermentasi bersama dedak padi dan sirup afkir menghasilkan silase dengan 

kualitas fisik dan nutrisi yang optimal, terutama pada perlakuan dengan 5% sirup. 

Silase yang dihasilkan memiliki aroma asam segar, tekstur padat, dan kandungan 

nutrien yang stabil selama penyimpanan. Sementara itu, studi oleh Noviana 

(2024) mengkaji rasio campuran rumput odot dan legum Indigofera serta lama 

penyimpanan, dan menemukan bahwa kombinasi tersebut dapat memengaruhi 

kualitas fisik silase seperti warna, aroma, dan tekstur secara signifikan. 

 

2.3 Dedak Padi  

Dedak padi merupakan hasil samping dari proses penggilingan beras yang kaya 

akan nutrien dan sering dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak. Komposisi 

nutrisi dedak padi sangat bervariasi tergantung pada varietas padi, proses 

penggilingan, dan lokasi produksi. Menurut Schalbroeck (2001), produksi dedak 

padi di Indonesia cukup melimpah, dengan estimasi mencapai 4 juta ton per 

tahun, menjadikannya sumber pakan yang mudah diperoleh dan relatif murah.  

Menurut Ridla et al. (2023), dedak padi memiliki kandungan protein kasar antara 

9,15—13,90% dan serat kasar antara 8,69—15,97%, dengan korelasi erat antara 

sifat fisik seperti bulk density dan kandungan nutrien. Sementara itu, studi oleh 

Mila dan Sudarma (2021) menunjukkan bahwa dedak padi tanpa sekam memiliki 

bahan kering sebesar 90,74%, protein kasar 9,16%, dan serat kasar 15,41%, 

menjadikannya sumber energi dan karbohidrat fermentabel yang baik, termasuk 
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water soluble carbohydrates yang dibutuhkan dalam proses ensilase. Kandungan 

nutrien dedak padi dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Kandungan nutrien dedak padi  

Nutrien Kadar (%) 

Bahan Kering 90,30 

Bahan Organik  89,55 

Protein Kasar 9,77 

Serat Kasar 10,80 

Lemak Kasar 14,03 

Abu 10,45 

BETN 54,95 

Sumber : Fathul et al.(2023) 

 

Dedak padi berperan sebagai sumber karbohidrat larut dalam proses ensilase yang 

dapat dimanfaatkan oleh bakteri asam laktat untuk menghasilkan asam organik 

terutama asam laktat. Penambahan dedak padi dapat mempercepat penurunan pH 

silase, menciptakan kondisi anaerob yang stabil, dan menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme pembusuk. Penambahan dedak padi dalam formulasi silase 

rumput odot telah banyak diteliti karena kandungan karbohidrat fermentabelnya 

yang mampu meningkatkan kualitas fermentasi. Menurut Ridwan et al. (2005) 

dalam penelitiannya terhadap penggunaan dedak padi dengan level 1%—5% pada 

silase rumput gajah menghasilkan kandungan asam laktat paling tinggi dan nilai 

pH terendah pada level penambahan dedak 5%.  

 

 

Gambar 2. Dedak padi  

(Sumber: Balai Besar Pelatihan Peternakan Kupang, 2023) 
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Berbagai studi telah menguji efektivitas dedak padi dalam formulasi silase, baik 

sebagai bahan tunggal maupun dikombinasikan dengan aditif lain. Yulanda (2023) 

melaporkan bahwa penambahan dedak padi halus pada silase rumput odot dan 

kalopo meningkatkan kandungan bahan kering dan protein kasar secara 

signifikan, menunjukkan bahwa dedak padi mampu memperbaiki kualitas kimia 

silase. Penelitian lain oleh Hasanah et al. (2022) menemukan bahwa dedak padi 

menghasilkan tekstur silase rumput odot yang paling baik, meskipun tidak 

berpengaruh nyata terhadap warna, bau, dan pH. 

 

2.4 Bahan Kering  

Bahan kering merupakan komponen pakan yang tersisa setelah seluruh kandungan 

air dihilangkan, dan menjadi indikator penting dalam evaluasi kualitas silase. 

Kandungan bahan kering yang ideal dalam silase berkisar antara 30—40%, karena 

kadar air yang terlalu tinggi dapat menyebabkan fermentasi tidak sempurna dan 

meningkatkan risiko pembusukan. Sebaliknya, bahan kering yang terlalu tinggi 

dapat menghambat aktivitas mikroorganisme fermentatif. Bahan kering akan 

mengalami penurunan pada saat proses fermentasi dikarenakan mengalami 

perombakan bahan organik yang dijadikan sumber energi bagi pertumbuhan dan 

aktivitas kapang (Mirwandono et al., 2006). Menurut Kuncoro et al. (2015), 

penurunan bahan kering disebabkan oleh penggunaan bahan kering oleh 

mikroorganisme untuk kebutuhan hidup dan aktivitasnya.  

 

Kandungan bahan kering rumput odot sebesar 13,55% tergolong rendah untuk 

standar pembuatan silase (Sirait, 2017). Nilai tersebut belum mencukupi untuk 

mendukung fermentasi anaerob secara optimal, sehingga diperlukan penambahan 

bahan kaya bahan kering guna meningkatkan kualitas dan kestabilan hasil silase. 

Dedak padi merupakan salah satu bahan aditif yang berpotensi digunakan, karena 

memiliki kandungan bahan kering tinggi, yaitu antara 86% hingga 92% (Zuprizal, 

2017), dan mampu meningkatkan kadar bahan kering dalam campuran silase 

rumput odot (Adiwahyono, 2020). 
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2.5 Bahan Organik 

Bahan organik mencakup seluruh komponen pakan yang berasal dari materi 

hidup, seperti protein, lemak, karbohidrat, dan vitamin, dan merupakan bagian 

dari bahan kering yang dapat dicerna dan dimanfaatkan oleh ternak. Bahan 

organik menjadi parameter penting dalam menilai nilai gizi silase, karena semakin 

tinggi kandungan bahan organik, semakin besar kontribusi energi dan nutrien 

terhadap performa ternak. Kandungan bahan organik pada proses silase akan turun 

dikarenakan penambahan karbohidrat mudah larut yang dimanfaatkan bakteri 

selulotik, sehingga karbohidrat akan menjadi asam organik seperti asetat, 

propionate dan butirat (Santoso et al., 2007) 

 

Menurut Sirait (2017), kandungan BO rumput odot mencapai 85,55%, 

menunjukkan bahwa hijauan ini memiliki potensi sebagai sumber energi 

fermentabel dalam formulasi silase. Kandungan tersebut cukup tinggi untuk 

mendukung aktivitas mikroorganisme fermentatif, terutama dalam menghasilkan 

asam organik yang berperan dalam penurunan pH dan pengawetan hijauan selama 

proses ensilase.  

.



 

 

III. METODE PENELITIAN  

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober—November 2025, yang berlokasi di 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis kadar 

bahan kering, bahan organik, dan nilai pH dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan 

Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat penelitian  

Peralatan yang digunakan untuk pembuatan silase rumput odot yaitu chopper, 

timbangan, ember ukuran 5 kg, tali, terpal, plastik transparan. Peralatan yang 

digunakan untuk analisis kadar bahan kering dan bahan organik yaitu blender, 

timbangan analitik, cawan porselen, cawan petri, oven, tanur, desikator, dan tang 

penjepit. Alat yang digunakan untuk pengukuran nilai pH yaitu blender dan sensor 

pH digital.  

 

3.2.2 Bahan penelitian  

Bahan yang digunakan untuk pembuatan silase yaitu rumput odot dengan umur 

panen 65 hari yang diperoleh dari Kecamatan Way Jepara, Kabupaten Lampung 

Timur dan dedak padi yang diperolah dari penggilingan padi di Kecamatan Way 

Jepara, Kabupaten Lampung Timur. Bahan yang digunakan untuk analisis kadar 

bahan kering, bahan organik, dan nilai pH yaitu sampel analisis dan aquades.  
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3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri atas 3 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga dibutuhkan 

sebanyak 12 sampel. Rancangan penelitian ini menggunakan 3 kg rumput odot 

dengan penambahan dedak padi pada tingkat pemberian yang berbeda, yang dihitung 

berdasarkan berat segar (as-fed). Tata letak percobaan penelitian ini disajikan pada 

Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tata letak percobaan 

 

Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu penambahan dedak padi 

dengan level persentase berbeda. rancangan perlakuan yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

P1: Rumput odot + 5% dedak padi  

P2: Rumput odot + 10% dedak padi  

P3: Rumput odot + 15% dedak padi  

 

Tabel 3. Kandungan nutrien bahan penyusun silase  

Bahan BK 
Kandungan Nutrien Berdasarkan Bahan Kering  

Abu PK LK SK BETN 

 -----------------------------------(%)----------------------------------- 

Rumput Odot* 11,39 15,81 15,32 4,17 31,24 33,46 

Dedak ** 93,74 10,01 11,56 18,34 8,71 51,38 

Sumber: *  Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 

JurusaPeternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, (2025).  

** Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, (2019). 

  

P1U4 P3U3 P2U3 

P3U1 P3U2 P1U3 

P1U2 P2U4 P1U1 

P2U2 P3U4 P2U1 
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3.4 Peubah yang Diamati  

Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi kandungan bahan kering, 

bahan organik, dan nilai pH silase rumput odot. 

 

3.5 Metode Penelitian  

3.5.1 Prosedur pembuatan silase rumput odot  

Pembuatan silase rumput odot dengan penambahan dedak padi berdasarkan 

prosedur modifikasi Sahid et al. (2022) sebagai berikut : 

1. menyiapkan alat dan bahan; 

2. mencacah rumput odot menggunakan pemotong khusus rumput; 

3. menurunkan kadar air pada rumput dengan cara diangin-anginkan beberapa 

saat; 

4. mencampurkan rumput odot sebanyak 3kg dan dedak padi sesuai imbangan 

hingga homogen; 

5. memasukan bahan yang telah homogen kedalam ember dan padatkan hingga 

tidak ada ruang udara; 

6. menutup rapat silo hingga rapat; 

7. menyimpan silase selama 21 hari ditempat teduh. 

 

3.5.2 Preparasi sampel 

Prosedur yang akan dilakukan pada preparasi sampel menurut Fathul (2023) 

adalah sebagai berikut: 

1. menimbang silase rumput odot ±1kg (A), lalu dituang kedalam nampan; 

2. menjemur bahan tersebut dibawah sinar matahari selama sekitar 3 hari 

(tergantung adanya sinar matahari atau dikeringkan menggunakan oven 60°C 

selama sekitar 4 hari. Bahan sudah cukup dikeringkan apabila terasa kasat atau 

jika diremas mudah patah). Bahan kemudian ditimbang (B); 

3. menggiling bahan yang sudah dikeringkan sampai lolos saringan 40 mesh, 

masukkan kedalam kantong plastik dan diaduk hingga homogen; 
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4. menuangkan bahan kedalam nampan, kemudian bagi menjadi 4 bagian. Ambil 

seperempat bagian kemudian masukkan lagi kedalam plastik dan diaduk agar 

homogen, ulangi lagi langkah ini kemudian dimasukkan kedalam botol 

tertutup yang rapat dan diberi label pada badan botol; 

5. menghitung banyaknya air yang terkandung dalam bahan segar sampai 

menjadi tepung. 

Kadar Air (gram) = A - B 

 

Keterangan: 

A: Bobot bahan dalam keadaan segar (gram) 

B: Bobot bahan dalam keadaan kering udara (gram) 

 

3.5.3 Analisis kandungan bahan kering  

Cara kerja analisis kandungan bahan kering (BK) menurut Fathul (2023) adalah 

sebagai berikut: 

1. mensterilisasikan cawan porselen menggunakan oven pada suhu 105°C selama 

1 jam kemudian dinginkan kedalam desikator selama 15 menit dan ditimbang 

(A gram); 

2. memasukkan sampel analisis ± 1 gram ke dalam cawan porselen yang sudah 

disterilisasikan kemudian ditimbang (B gram); 

3. memasukkan cawan porselen kedalam oven dan keringkan pada suhu 135°C 

selama 2 jam, kemudian dinginkan kedalam desikator selama 15 menit dan 

ditimbang (C gram). Hasil pengamatan dihitung dengan rumus berikut: 

Kadar Air (%) = 
(B - A)gram - (C - A)gram

(B - A) gram 
 

Kadar Bahan Kering = 100% − Kadar Air 

Keterangan: 

A: bobot cawan porselen (gram) 

B: bobot cawan porselen + sampel sebelum dipanaskan (gram) 

C: bobot cawan porselen + sampel setelah dipanaskan (gram) 

4. melakukan percobaan secara duplo, kemudian dihitung nilai rata-rata 

kandungan bahan kering dari sampel.  
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3.5.4 Analisis kandungan bahan organik  

Cara kerja analisis kandungan bahan organik (BO) menurut Fathul (2023) adalah 

sebagai berikut: 

1. mensterilisasikan cawan porselen di dalam oven dengan suhu 105°C selama 1 

jam, kemudian cawan didinginkan di dalam desikator selama 15 menit dan 

ditimbang (A gram); 

2. memasukkan 1 gram sampel analisis kedalam cawan porselen yang telah 

disterilisasikan, kemudian ditimbang bobotnya (B gram); 

3. memasukkan cawan porselen yang berisi sampel analisis kedalam tanur 

dengan suhu 600°C selama 2 jam, tanur dimatikan ketika sampel sudah 

berubah warna menjadi putih ke abu-abuan; 

4. sampel didiamkan selama 1 jam kemudian didinginkan kedalam desikator 

hingga mencapai suhu kamar biasa 

5. menimbang cawan berisi abu (C gram), kemudian hitung kadar abu dengan 

rumus sebagai berikut: 

Kadar Abu (%) = 
(C-A)gram 

(B-A)gram 
 ×100% 

Kadar Bahan Organik = Kadar Bahan Kering – Kadar Abu 

Keterangan:  

A: bobot cawan porselen (gram) 

B: bobot cawan porselen + sampel sebelum diabukan (gram) 

C: bobot cawan porselen + sampel setelah diabukan (gram) 

6. melakukan percobaan secara duplo, kemudian dihitung nilai rata-rata 

kandungan bahan organik dari sampel.  

 

3.5.5 Pengukuran pH 

Pengukuran nilai pH dilakukan dengan menambahkan akuades ke dalam sampel 

silase dengan perbandingan 1:9 (b/v), yaitu 10 gram silase dicampur dengan 90 

mL akuades. Campuran tersebut kemudian dihaluskan menggunakan blender 

kemudian disaring. Pengukuran pH silase dilakukan dengan mencelupkan sensor 

pH digital kedalam silase yang sudah di haluskan selama 5 menit dan diulang 
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sebanyak 3 kali, nilai pH adalah nilai rata-rata pencelupan sensor pH digital 

(Bernardes et al., 2019). 

 

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of Variance (Anova) atau analisis 

ragam. Apabila terdapat pengaruh nyata pada taraf 5% maka dilakukan uji lanjut 

menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) (Muhtarudin, et al., 2011). 



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. penambahan dedak padi dengan level bebeda pada silase rumput odot 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan bahan kering dan 

bahan organik namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai pH; 

2. perlakuan P3(dedak padi 15%) memberikan hasil terbaik untuk kandungan 

bahan kering sebesar 19,76% dan bahan organik sebesar 17,18%.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian dapat disarankan bahwa perlu dilakukkan penelitian lebih 

lanjut terhadap penambahan dedak padi pada silase rumput odot untuk 

mengetahui hasil terbaik pada nilai pH.  
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